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ABSTRACT 

Background: The provision of exclusive breastfeeding in Indonesia is still very low 

15.3% of new babies who are breastfeed exclusively until six months. Lack of knowledge 

about breastfeeding mothers who became one of the main causes of low breast-feeding. 

Health officer have a very special role in supporting breastfeeding. Delivery of health 

information is part of health education became one of the role of health professionals 

other than as implementers and researchers. Officer role in delivering the right 

information can help mothers to breastfeed properly and avoid common problems. 

Objectives: This objectives of this study to determine the relationship the role of health 

officer with the effectiveness of feeding baby in hospitals of Panembahan Senopati 

Bantul, Yogyakarta. 

Research Methods: The study design was non-experimental descriptive observational 

method with cross sectional approach. The number of samples in this study were 77 

respondents are the post partum mother in Alamanda Room 3, RSUD Panembahan 

Senopati Bantul Yogyakarta. Analysis of the data used is the analysis univariate and 

bivariate analysis using Chi-Square, with a significance level of P value < 0.05. 

Results: Results showed that most mothers to assess the role of health officer is goods 

which in the amount of 40 respondenrs or 51.9%, and infants can feeding effectively as 

many as 41 babies, or 53.2%. The results obtained by statistical calculation of the value 

of p value of 0.00. Contingency coefficient values for 0.422 show the strength of the 

relationship between the role of health officer to the effectiveness of feeding baby is 

being middle. 

Conclusion: There is a significant relationship between the role of health officer with the 

effectiveness of infant feeding in RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

 

Keywords: Role, Health Officers, Effectiveness of Feeding Baby 

 

 

 
1Students PSIK STIKES General Achmad Yani Yogyakarta 
2Lecturer PSIK STIKES General Achmad Yani Yogyakarta 
3Lecturer PSIK STIKES General Achmad Yani Yogyakarta 

 

 

 

 

 



x 

 

HUBUNGAN PERAN TENAGA KESEHATAN DENGAN EFEKTIFITAS 

MENYUSU BAYI DI RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL 

YOGYAKARTA 

 

 Sinta Masita Oktaviaty
1
, Ida Nursanti

2
, Yanita Trisetiyaningsih

3 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Berdasarkan data Bappenas (2010) tingkat pemberian Air Susu 

Ibu (ASI) eksklusif di Indonesia masih sangat rendah yaitu baru 31 persen bayi 

yang mendapat ASI eksklusif hingga usia enam bulan. Berdasarkan data profil 

kesehatan Provinsi DIY 2011, pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Bantul 

sebanyak 33,10%. Pengetahuan ibu yang kurang tentang ASI menjadi salah satu 

penyebab utama rendahnya pemberian ASI. Petugas kesehatan mempunyai 

peranan yang sangat istimewa dalam menunjang pemberian ASI. Penyampaian 

informasi kesehatan merupakan bagian dari pendidikan kesehatan yang menjadi 

salah satu peran tenaga kesehatan selain sebagai pelaksana dan peneliti. Peran 

petugas dalam menyampaikan informasi yang tepat dapat membantu ibu untuk 

memberikan ASI dengan baik dan mencegah masalah-masalah umum terjadi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran tenaga 

kesehatan dengan efektifitas menyusu bayi di RSUD Panembahan Senopati 

Bantul Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Rancangan penelitian ini adalah non-eksperimental 

menggunakan metode deskriptif observational dengan pendekatan cross sectional. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 77 responden ibu post partum di 

Ruang Alamanda 3, RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis univariabel dan analisis bivariabel 

menggunakan Chi- Square, dengan tingkat kemaknaan p value < 0,05. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menilai peran 

tenaga kesehatan baik yaitu sebesar 40 responden atau 51,9% dan bayi yang dapat 

menyusu efektif yaitu sebanyak 41 bayi atau 53,2 %. Hasil perhitungan statistik 

diperoleh nilai p value sebesar 0,00. Nilai koefisien kontingensi sebesar 0.422 

menunjukkan kekuatan hubungan antara peran tenaga kesehatan dengan 

efektifitas menyusu bayi adalah sedang. 

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara peran tenaga kesehatan 

dengan efektifitas menyusu bayi di RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta. 

Saran: Tenaga kesehatan diharapkan lebih meningkatkan lagi penyampaian 

informasi tentang ASI dan langkah- langkah cara menyusui yang baik dan benar 

pada ibu. 
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